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ABSTRACT 
The objective of this research is to investigate the improvement of learning motivation and 

achievement in the accounting learning of students in Grade X Accounting 1 of State Vocational High 
School of Melati* through comic student worksheet. This research used classroom action research with 
two cycles. Its subjects were the students as many as 36 in Grade X Accounting 1. The data of research 
were obtained from the subject matter teacher and the students. They were collected through non-tests, 
namely: observation, questionnaire, interview, and documentation, and through formative test, namely: 
test of learning achievement. The data were validated by using content validity and method triangulation 
and analyzed by using statistical descriptive comparative model of analysis and critical analysis. The re-
sults of research are as follows (1) learning motivation of the students improved with the percentage of the 
students with the high learning motivation in Cycle I was 69.44%, and it became 86.11% in Cycle II with 
the indicators of the students’ learning motivation referred to those of Uno (2007: 23), and (2) the stu-
dents’ learning achievement improved with the percentage of the students who completed the learning was 
69.44% in Cycle I, and it became 88.89% in Cycle II.  
Keywords: learning motivation, learning achievement in accounting, and comic student worksheet. 

ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran akuntansi kelas X Akuntansi 1 SMK Melati* melalui LKS komik. Penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas X 
Akuntansi 1 yang berjumlah 36 siswa. Sumber data berasal dari guru dan siswa. Teknik pengumpulan data 
meliputi teknik non tes berupa observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi, serta teknik tes berupa tes 
formatif hasil belajar siswa. Teknik uji validitas data menggunakan teknik validitas isi dan triangulasi 
berbagai metode dan teknik analisis data. Analisis data menggunakan statistik deskriptif komparatif dan 
teknik analisis kritis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) motivasi belajar siswa menunjukkan pen-
ingkatan dari siklus I dengan persentase siswa yang memiliki motivasi dalam kategori tinggi sebesar 
69,44% menjadi 86,11% pada siklus II dengan indikator motivasi belajar siswa mengacu pada teori Uno 
(2007: 23), dan (2) hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan dari siklus I dengan persentase siswa 
tuntas dalam belajar sebesar 69,44% menjadi 88,89% pada siklus II. 
Kata Kunci: motivasi belajar, hasil belajar akuntansi, LKS komik 

*SMK Melati merupakan nama samaran 
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PENDAHULUAN  

Proses belajar mengajar akan mencapai 

keberhasilan apabila didukung dengan bahan 

ajar yang menunjang dan menarik. Realitas pen-

didikan di lapangan masih banyak guru yang 

menggunakan bahan ajar konvensional. Berkai-

tan dengan pemilihan bahan ajar dalam pembela-

jaran, Prastowo (2012: 18) menyatakan bahwa 

guru dituntut kreativitasnya menyusun bahan 

ajar yang inovatif, variatif, menarik, kontekstual, 

dan sesuai dengan kebutuhan siswa sehingga 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak 

membosankan. Selain menggunakan buku paket, 

guru juga dapat menggunakan Lembar Kerja 

Siswa (LKS). LKS digunakan sebagai bahan ajar 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran un-

tuk mencapai tujuan pembelajaran.  

Kenyataan yang terjadi di SMK Melati 

pada pembelajaran akuntansi menunjukkan bah-

wa bahan ajar yang digunakan masih terbatas 

pada buku paket. Pembelajaran akuntansi yang 

dilaksanakan di kelas X Akuntansi SMK Melati 

terutama kelas X Akuntansi 1 menemui kendala 

yaitu terkait motivasi dan hasil belajar siswa 

yang masih rendah. 

Siswa merasa bosan dalam mengikuti 

pembelajaran akuntansi karena siswa hanya 

terpaku pada buku paket. Pada saat pembelaja-

ran di kelas, siswa tidak memperhatikan dengan 

baik, mengantuk, dan cenderung mengabaikan 

soal-soal latihan yang telah diberikan guru. 

Siswa sering mengulur waktu ketika guru me-

merintahkan untuk mengerjakan tugas. Sikap 

siswa tersebut menunjukkan bahwa motivasi 

belajar yang dimiliki siswa masih rendah. Moti-

vasi belajar siswa yang rendah dapat disebabkan 

oleh bahan ajar yang kurang menimbulkan ket-

ertarikan siswa. Hasil angket siswa menunjuk-

kan bahwa siswa malas untuk membaca materi 

yang ada di buku paket. Selain itu, hasil wa-

wancara dengan siswa menunjukkan siswa ku-

rang tertarik membaca materi dan siswa men-

galami kesulitan dalam memahami materi yang 

ada di buku paket. 

Hasil belajar akuntansi siswa kelas X 

Akuntansi 1 menunjukkan bahwa masih terdapat 

siswa yang belum tuntas atau masih kurang dari 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu sebe-

sar 44,44%. Keberhasilan suatu pembelajaran 

salah satunya ditandai dengan banyaknya siswa 

yang mendapat nilai lebih dari KKM. Banyak-

nya siswa yang mendapat nilai kurang dari 

KKM menunjukkan bahwa perlu diadakan per-

baikan pembelajaran akuntansi.   

LKS akuntansi yang selama ini 

digunakan di sekolah hanya berbentuk teks. LKS 

dengan tampilan konvensional yang hanya berisi 

teks membuat siswa kurang tertarik untuk 

mengerjakan soal-soal latihan yang terdapat pa-

da LKS tersebut. Arisandy dan Anggaryani 

(2013) menyatakan LKS dengan media cerita 

bergambar dapat meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar siswa. Oleh karena itu, LKS yang 

dibuat harus menarik, salah satunya adalah 

dengan inovasi LKS komik. Mengingat karakter 

siswa yang mudah bosan dalam pembelajaran 

akuntansi, LKS komik dapat menjadi salah satu 

alternatif cara untuk meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar siswa.  

LKS komik merupakan inovasi baru dari 

LKS konvensional yang sebelumnya hanya beri-

si teks. LKS komik menampilkan cerita dalam 
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bentuk gambar mengenai materi akuntansi 

dilengkapi dengan soal-soal latihan. LKS komik 

sebagai bahan ajar akuntansi diharapkan dapat 

mempermudah siswa untuk memahami materi 

akuntansi, mengatasi kebosanan siswa terhadap 

bahan ajar yang kurang variatif, dan mendorong 

siswa untuk mengerjakan tugas tepat waktu. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini ada-

lah (1) untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa melalui LKS komik pembelajaran 

akuntansi kelas X Akuntansi 1 SMK Melati; dan 

(2) untuk meningkatkan hasil belajar siswa me-

lalui LKS komik pembelajaran akuntansi kelas 

X Akuntansi 1 SMK Melati. 

Belajar merupakan proses penting bagi 

perubahan perilaku manusia dan mencakup 

segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. 

Suyono dan Hariyanto (2014: 9) menyatakan, 

“Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses 

untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan, 

ketrampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan 

mengokohkan kepribadian”.  

Pembelajaran akuntansi adalah suatu 

kegiatan belajar mengajar yang terjadi  akibat 

interaksi guru dengan siswa dalam menyam-

paikan materi berdasarkan ilmu akuntansi. Pem-

belajaran akuntansi tidak dapat lepas dari peran-

an bahan ajar yang dapat mendukung kegiatan 

belajar mengajar di kelas. 

Motivasi belajar siswa merupakan faktor 

yang memengaruhi keberhasilan dalam pembela-

jaran. Slameto (2010: 170) menyatakan bahwa 

motivasi adalah suatu proses yang menentukan 

tingkah kegiatan, intensitas, konsistensi, serta 

arah umum dari tingkah laku manusia. Uno 

(2007: 1) menyatakan bahwa motivasi adalah 

kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar yang 

mendorong seseorang untuk mencapai tujuan 

tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Indikator motivasi belajar menurut Uno 

(2007: 23) diklasifikasikan sebagai berikut: (1) 

adanya hasrat dan keinginan berhasil; (2) adanya 

dorongan dan kebutuhan dalam belajar; (3) 

adanya harapan dan cita-cita masa depan; (4) 

adanya penghargaan dalam belajar; (5) adanya 

kegiatan yang menarik dalam belajar; dan (6) 

adanya lingkungan belajar yang kondusif se-

hingga memungkinkan seseorang siswa dapat 

belajar dengan baik. 

Pengertian hasil belajar dapat diartikan 

secara luas. Sudjana (2009: 3) mendefinisikan 

hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah peru-

bahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 

pengertian yang lebih luas mencakup bidang 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penelitian ini 

hanya fokus pada hasil belajar kognitif. 

Hasil belajar kognitif yang dimaksud yai-

tu meliputi pengetahuan, pemahaman, penera-

pan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Keenam per-

ilaku ranah kognitif tersebut akan dipakai se-

bagai acuan dalam menilai hasil belajar kognitif 

siswa yang dapat dilihat dari hasil tes siswa. 

Hasil belajar sebagai salah satu indikator 

pencapaian tujuan pembelajaran di kelas tidak 

terlepas dari faktor-faktor yang memengaruhi 

hasil belajar itu sendiri. Faktor internal berasal 

dari dalam individu itu sendiri, seperti keadaan 

jasmaniah yang sehat maupun psikologi individu 

yang baik dapat mendukung aktivitas belajar 

yang sedang dilakukan sehingga hasil belajar 

juga akan maksimal. Faktor eksternal berasal 

dari luar individu, meliputi keluarga, sekolah, 
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dan masyarakat. Faktor eksternal yang berasal 

dari sekolah dapat berupa tersedianya fasilitas 

yang dapat mendukung kegiataan belajar 

mengajar di kelas sehingga kegiatan belajar 

mengajar dapat berjalan secara optimal. 

Kegiatan belajar mengajar di kelas yang optimal 

mampu meningkatkan hasil belajar yang dicapai 

siswa. 

Lembar Kerja Siswa (LKS) sudah umum 

digunakan di sekolah sebagai bahan ajar. LKS 

pada umumnya dibeli dan bukan dibuat sendiri 

oleh guru. Guru bisa membuat sendiri LKS un-

tuk siswa sesuai dengan materi yang diajarkan 

sehingga LKS dapat lebih menarik serta lebih 

kontekstual dengan kondisi sekolah dan karakter 

siswa.  

Pengertian Lembar Kerja Siswa (LKS) 

menurut Prastowo (2012: 204), “LKS merupa-

kan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar 

kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petun-

juk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran 

yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang 

mengacu pada kompetensi dasar yang harus di-

capai”. 

Rahmawaty (2013) menyatakan bahwa 

LKS sangat penting digunakan oleh guru baik 

dalam bentuk individual maupun dalam bentuk 

kelompok. Penggunaan LKS diharapkan dapat 

membantu siswa dalam menyelesaikan tugas 

yang diberikan oleh guru. Penggunaan LKS di-

tujukan pula agar siswa dapat meningkatkan 

hasil belajar. 

LKS biasanya berbentuk tulisan yang 

dicetak, berisi ringkasan materi, dan latihan soal. 

Namun sekarang ini LKS sudah mengalami be-

berapa inovasi, seperti penambahan gambar 

maupun ilustrasi agar lebih menarik. LKS yang 

hanya berisi tulisan saja cenderung membuat 

siswa merasa bosan dan tidak tertarik untuk 

mengerjakan latihan yang ada di LKS. LKS me-

merlukan inovasi baru yaitu dengan menghadir-

kan konsep komik dalam LKS. 

LKS komik memberikan tampilan baru, 

yaitu materi dikemas dalam bentuk komik. Dar-

yanto (2013: 27) menyatakan, “Komik adalah 

suatu bentuk sajian cerita dengan seri gambar 

yang lucu. Buku komik menyediakan cerita yang 

sederhana, mudah ditangkap dan dipahami 

isinya sehingga sangat digemari baik oleh anak-

anak maupun dewasa”. LKS komik tidak hanya 

berisi teks, tetapi dilengkapi dengan komik atau 

cerita bergambar sehingga dapat menimbulkan 

ketertarikan siswa untuk membaca materi dan 

mengerjakan soal-soal latihan. 

Kelebihan komik lainnya menurut Ang-

kowo dan Kosasih (2007: 22) adalah: (1) 

menggunakan bahasa sehari-hari sehingga siswa 

dapat dengan cepat memahami isi dari komik; 

(2) menggunakan gambar-gambar yang dapat 

memperjelas kata-kata dari cerita pada komik; 

(3) menggunakan warna yang menarik dan ter-

ang sehingga siswa akan lebih termotivasi untuk 

membaca komik; (4) cerita pada komik sangat 

erat dengan kejadian yang dialami siswa sehari-

hari sehingga mereka akan lebih paham dengan 

permasalahan yang mereka alami. 

Salah satu upaya meningkatkan motivasi 

siswa dalam belajar adalah melalui bahan ajar 

komik. Hal tersebut diungkapkan oleh Mediawa-

ti (2011) bahwa penggunaan komik sebagai me-

dia pembelajaran mempunyai peranan yang san-

gat penting, yakni memiliki kemampuan dalam 
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menciptakan motivasi belajar siswa dan mem-

permudah siswa mengingat materi pelajaran 

yang dipelajarinya. Cho dan Lawrence (2012) 

menyatakan bahwa komik dapat menstimulasi 

minat dan motivasi siswa. Selain itu, komik da-

lam pendidikan dapat mengembangkan ket-

rampilan komunikasi lisan maupun tertulis, 

meningkatkan ketekunan, meningkatkan kreativ-

itas siswa dalam pemecahan masalah, dan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di SMK Melati, 

khususnya kelas X Akuntansi 1. Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas X Akuntansi 1 

yang berjumlah 36 siswa. Kelas ini memiliki 

permasalahan yang sesuai dengan obyek yang 

diteliti, yaitu motivasi dan hasil belajar siswa 

yang masih rendah dalam pembelajaran akuntan-

si. 

Data yang dikumpulkan berupa segala 

informasi yang berkaitan dengan penelitian. Da-

ta penelitian dikumpulkan dari berbagai sumber, 

yaitu sekolah, guru mata pelajaran akuntansi pe-

rusahaan jasa kelas X Akuntansi 1, siswa kelas 

X Akuntansi 1, dan peristiwa kegiatan belajar 

mengajar akuntansi di kelas. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 

data melalui lima metode, yaitu angket, tes, ob-

servasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan untuk mengetahui kondisi awal pem-

belajaran akuntansi di kelas, meliputi bagaimana 

cara guru mengajar, bahan ajar apa yang dipakai, 

dan bagaimana kondisi siswa selama pembelaja-

ran berlangsung. Angket merupakan alat pen-

gukur motivasi belajar siswa. Angket terlebih 

dahulu diuji cobakan sebelum digunakan pada 

saat penelitian. Angket motivasi belajar diuji 

coba pada kelas X Akuntansi 3. Angket motivasi 

belajar menggunakan indikator dari Uno (2007: 

23) yang terdiri dari enam indikator yang sudah 

mewakili motivasi intrinsik maupun ekstrinsik. 

Wawancara dilakukan kepada guru dilakukan 

untuk mengetahui data dan informasi yang di-

perlukan menyangkut permasalahan yang ada di 

kelas. Selain itu, wawancara digunakan untuk 

mengetahui perbedaan motivasi belajar yang di-

miliki siswa sebelum dan sesudah dilakukannya 

penelitian. Tes merupakan salah satu metode 

yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar 

siswa selama kegiatan penelitian. Tes dilakukan 

secara individu, yaitu siswa diberi beberapa soal 

mengenai materi laporan keuangan, jurnal pe-

nutup, dan neraca saldo setelah penutupan. 

Dokumentasi pada penelitian ini dilaksanakan 

dengan pengambilan gambar siswa saat kegiatan 

belajar mengajar berlangsung. Selain itu, doku-

mentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan 

dokumen-dokumen yang terkait dengan identitas 

siswa kelas X Akuntansi 1. 

Teknik uji validitas yang digunakan un-

tuk memeriksa validitas data yaitu dengan va-

liditas isi dan teknik triangulasi. Penelitian ini 

menggunakan triangulasi berbagai metode dan 

teknik analisis data. Validitas angket motivasi 

belajar dilakukan dengan validitas isi dan uji co-

ba pada kelas X Akuntansi 3. Skor yang di-

peroleh dari angket yang telah diisi oleh 30 

orang siswa kemudian diolah dengan 

menggunakan SPSS versi 23. Soal tes hasil bela-

jar menggunakan validitas isi. 
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Data yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi data profil sekolah, daftar siswa ke-

las X Akuntansi 1, silabus, data observasi pem-

belajaran yang berlangsung di kelas, data moti-

vasi belajar siswa, dan data hasil belajar kognitif 

siswa. Data kuantitatif berupa hasil angket moti-

vasi belajar dan tes hasil belajar kognitif siswa 

dianalisis dengan teknik statistik deskriptif 

komparatif, yaitu dengan membandingkan hasil 

hitung dari statistika deskriptif. Data kualitatif 

dianalisis dengan teknik analisis kritis, yaitu 

dengan mengidentifikasi kelemahan dan kelebi-

han kinerja siswa dan guru selama penelitian. 

Hasil analisis tersebut digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk perbaikan pada siklus beri-

kutnya. 

Indikator kinerja penelitian dirumuskan 

menjadi dua, yaitu: (1) minimal 75% dari jumlah 

keseluruhan siswa mempunyai motivasi kategori 

tinggi; (2) minimal 75% dari jumlah siswa 

mendapat nilai lebih dari KKM. 

Penelitian ini termasuk dalam Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri atas dua si-

klus. Arikunto (2009: 16) mengemukakan bahwa 

secara garis besar terdapat empat tahapan dalam 

PTK, yaitu (1) perencanaan; (2) pelaksanaan; (3) 

pengamatan; dan (4) refleksi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Pra Tindakan 

Motivasi Belajar Pra Tindakan 

Data pra tindakan diperoleh dari hasil 

kegiatan observasi. Observasi dilakukan untuk 

mengamati pembelajaran akuntansi, khususnya 

mata pelajaran siklus akuntansi yang berlang-

sung di kelas. Hasil observasi menunjukkan 

siswa kelas X Akuntansi 1 memiliki permasala-

han dalam pembelajaran akuntansi, yaitu moti-

vasi belajar siswa rendah. Penelitian dilakukan 

dengan mengamati kegiatan belajar siswa di ke-

las serta memberikan angket untuk mengukur 

tingkat motivasi belajar siswa. Berikut ini meru-

pakan motivasi belajar siswa pra tindakan: 

Tabel 1. Motivasi Belajar Siswa Pra  Tindakan 

 
 

Hasil motivasi belajar siswa pra tindakan 

menunjukkan motivasi belajar siswa masih ren-

dah. Siswa yang mempunyai motivasi dalam 

kategori tinggi hanya sebesar 25%. Motivasi 

belajar siswa yang masih rendah menunjukkan 

perlu diadakan perbaikan pada tindakan siklus I. 

Hasil Belajar Pra Tindakan 

Hasil belajar merupakan salah satu uku-

ran keberhasilan pembelajaran akuntansi di ke-

las. Hasil belajar pada penelitian ini difokuskan 

pada hasil belajar kognitif siswa. Hasil belajar 

kognitif dapat diukur dengan tes yang diberikan 

kepada siswa. Berikut ini merupakan hasil bela-

jar siswa pra tindakan: 

Hasil tes pada saat pra tindakan menun-

jukkan masih banyak siswa yang belum tuntas 

Motivasi Jumlah 
Siswa 

Persentase 

Sangat Tinggi 0 0 

Tinggi 9 25% 

Sedang 21 58,33% 

Rendah 6 16,67% 

Sangat Rendah 0 0 

   

Jumlah 36 100% 

Kategori Jumlah 
Siswa 

Persentase 

Tuntas 20 55,56% 

Belum Tuntas 16 44,44% 

Jumlah 36 100% 
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dalam belajar. Sebanyak 44,44% siswa belum 

tuntas dalam belajar sehingga perlu diadakan 

perbaikan dalam pembelajaran. 

Hasil Tindakan Siklus I 

Motivasi Belajar Siklus I 

Setelah kegiatan pembelajaran selesai, 

siswa diberikan angket untuk mengukur tingkat 

motivasi belajar yang dimiliki. Hasil motivasi 

belajar siswa pada siklus I mengalami pening-

katan dibandingkan dengan motivasi belajar 

siswa pada saat pra tindakan. Berikut ini meru-

pakan motivasi belajar siswa siklus I: 

Tabel 3. Motivasi Belajar Siswa Siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

Motivasi belajar siswa pada tindakan si-

klus I menunjukkan motivasi belajar siswa men-

galami peningkatan dibandingkan pada saat pra 

tindakan. Motivasi belajar siswa pada siklus I 

belum dapat mencapai indikator yang ditentukan 

sehingga perlu diadakan perbaikan pada siklus 

II. 

Hasil Belajar Siklus I 

Pada siklus I peneliti memberikan 4 butir soal 

uraian mengenai laporan keuangan yang harus 

dikerjakan oleh siswa. Berikut ini merupakan 

hasil belajar siswa pada siklus I materi laporan 

keuangan: 

 

Tabel 4. Hasil Belajar Siswa Siklus I 

Hasil tes yang dilaksanakan pada akhir 

siklus I menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar dibandingkan pada saat pra tindakan. 

Hasil belajar siswa pada siklus I belum dapat 

mencapai indikator yang ditentukan sehingga 

perlu diadakan perbaikan pada siklus II. 

Hasil Tindakan Siklus II 

Motivasi Belajar Siklus II 

Hasil motivasi belajar siswa pada siklus 

II mengalami peningkatan jika dibandingkan 

dengan dengan motivasi belajar siswa pada saat 

siklus I. Berikut ini merupakan motivasi belajar 

siswa siklus II: 

Tabel 5. Motivasi Belajar Siswa Siklus II 

Motivasi belajar siswa pada tindakan si-

klus II menunjukkan motivasi belajar siswa 

mengalami peningkatan dibandingkan pada saat 

siklus I. Motivasi belajar pada siklus II sudah 

dapat melampaui indikator penelitian yang 

ditentukan. 

Hasil Belajar Siklus II 

Pada tindakan siklus II siswa diberikan 5 

Motivasi 
Jumlah 
Siswa Persentase 

Sangat Tinggi 5 13,89% 

Tinggi 20 55,55% 

Sedang 10 27,78% 

Rendah 1 2,78% 

Sangat Rendah 0 0% 

Jumlah 36 100% 

Kategori 
Jumlah 
Siswa Persentase 

Tuntas 25 69,44% 

Belum Tuntas 11 30,56% 

Jumlah 36 100% 

Motivasi 
Jumlah 
Siswa Persentase 

Sangat Tinggi 10 27,78% 

Tinggi 21 58,33% 

Sedang 5 13,89% 

Rendah 0 0% 

Sangat Rendah 0 0% 

Jumlah 36 100% 
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butir soal uraian mengenai jurnal penutup dan 

neraca saldo setelah penutupan yang harus dik-

erjakan oleh siswa. Berikut ini adalah hasil bela-

jar siswa pada siklus II materi jurnal penutup 

dan neraca saldo setelah penutupan: 

Tabel 6. Hasil Belajar Siswa Siklus II 

 

 Hasil tes yang dilaksanakan pada akhir 

siklus II menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar dibandingkan pada saat siklus I. Hasil 

belajar siswa pada siklus II sudah dapat 

melampaui indikator penelitian yang ditentukan. 

Pembahasan 

Hasil observasi pra tindakan di kelas X 

Akuntansi 1 SMK Melati menunjukkan siswa 

merasa bosan dan mengantuk pada saat pem-

belajaran akuntansi khususnya mata pelajaran 

siklus akuntansi. Siswa sering menunda peker-

jaan sehingga siswa terlambat mengumpulkan 

tugas. Hasil angket motivasi belajar menunjuk-

kan motivasi belajar siswa masih rendah. Hasil 

wawancara yang dilakukan dengan siswa 

menunjukkan siswa malas untuk membaca mate-

ri yang ada di buku paket. Hasil tes pada saat pra 

tindakan dengan materi neraca lajur menunjuk-

kan 44,44% dari 36 siswa belum tuntas dalam 

belajar. Siswa merasa sulit memahami materi 

yang ada di buku paket. Selain itu, guru kurang 

memberikan penjelasan dan pembahasan 

mengenai latihan soal yang dikerjakan. 

Hasil tindakan pada siklus I telah menun-

jukkan peningkatan motivasi dan hasil belajar 

siswa dibandingkan pada saat pra tindakan. Mo-

tivasi belajar siswa berdasarkan hasil angket pa-

da saat siklus I menunjukkan bahwa dari 36 

siswa 13,89% siswa memiliki motivasi belajar 

sangat tinggi, 55,55% % siswa memiliki motiva-

si belajar tinggi, 27,78% siswa memiliki motiva-

si belajar sedang, dan 2,78% siswa memiliki mo-

tivasi belajar rendah. Hasil belajar siswa pada 

siklus I mengalami peningkatan dibandingkan 

pada saat pra tindakan. Hasil belajar siswa ber-

dasarkan hasil tes menunjukkan bahwa dari 36 

siswa 69,44% siswa berhasil mencapai KKM. 

Meskipun demikian, peningkatan yang terjadi 

pada siklus I belum dapat mencapai indikator 

keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu 75% 

siswa memiliki motivasi tinggi dan 75% siswa 

berhasil mencapai KKM. 

Hal-hal yang perlu diperbaiki berdasar-

kan hasil refleksi pada siklus I antara lain pada 

saat kegiatan awal guru menghubungkan materi 

yang akan diajarkan dengan materi sebelumnya 

dengan cara memberikan pertanyaan, guru harus 

dapat mengkondisikan kelas dengan baik agar 

suasana belajar lebih kondusif, dan guru 

menyampaikan tujuan dan manfaat dari 

mempelajari materi yang akan disampaikan. Pa-

da saat kegiatan inti, guru harus dapat menjelas-

kan materi secara jelas dan sesuai dengan materi 

yang ada di LKS komik. Pada kegiatan akhir, 

guru bersama siswa membuat kesimpulan 

mengenai materi yang telah dipelajari. Selain itu 

guru dan siswa menjalin interaksi di dalam kelas 

dengan cara guru memberikan pertanyaan kepa-

da siswa dan siswa menanyakan hal-hal yang 

belum dimengerti kepada guru. 

Kekurangan-kekurangan yang ada pada 

Kategori 
Jumlah 
Siswa Persentase 

Tuntas 32 88,89% 

Belum Tuntas 4 11,11% 

Jumlah 36 100% 
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siklus I dapat diperbaiki pada siklus II. Hasil tin-

dakan siklus II menunjukkan adanya pening-

katan motivasi dan hasil belajar siswa 

dibandingkan pada saat siklus I. Motivasi belajar 

siswa pada siklus II menunjukkan bahwa dari 36 

siswa 27,78% siswa memiliki motivasi belajar 

sangat tinggi, 58,33% % siswa memiliki motiva-

si belajar tinggi, dan 13,89% siswa memiliki 

motivasi belajar sedang. Hasil belajar siswa pada 

siklus II mengalami peningkatan dibandingkan 

pada siklus I. Hasil belajar siswa berdasarkan 

hasil tes menunjukkan bahwa dari 36 siswa 

88,89% siswa berhasil mencapai KKM. 

Hasil angket motivasi belajar pada siklus 

I dan siklus II menunjukkan adanya peningkatan 

motivasi belajar siswa. Berikut ini adalah uraian 

pembahasan indikator motivasi belajar dari hasil 

semua siklus: 

Tabel 7. Peningkatan Motivasi Belajar  Siswa 

dari Siklus I ke Siklus II 

Peningkatan paling tinggi adalah pada indikator 

adanya hasrat dan keinginan berhasil. Pening-

katan paling rendah adalah pada indikator adan-

ya harapan dan cita-cita masa depan. Indikator 

adanya hasrat dan keinginan berhasil mengalami 

peningkatan sebesar 14,58%. Hal ini disebabkan 

siswa merasa tertarik untuk membaca materi dan 

mengerjakan latihan soal pada LKS komik. 

Siswa merasa dapat memahami materi secara 

lebih mudah dengan membaca materi pada LKS 

komik dibandingkan membaca materi pada buku 

paket. Pada saat pembelajaran semua siswa 

mengerjakan soal latihan secara antusias. 

 LKS komik memiliki kelebihan dibanding-

kan dengan buku paket biasa yang hanya berisi 

teks. LKS komik menampilkan cerita bergambar 

yang berisi mengenai materi yang diajarkan. 

Tampilan gambar yang menarik membuat siswa 

tertarik untuk membaca. Daryanto (2013: 27) 

menyatakan bahwa, “Komik adalah suatu bentuk 

sajian cerita dengan seri gambar yang lucu. Bu-

ku komik menyediakan cerita yang sederhana, 

mudah ditangkap dan dipahami isinya, sehingga 

sangat digemari baik oleh anak-anak maupun 

dewasa”. Penggunaan LKS komik dalam pem-

belajaran akuntansi menjadi salah satu alternatif 

cara untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Hasil wawancara dengan empat orang siswa 

menyatakan bahwa siswa mereka merasa senang 

belajar akuntansi dengan LKS komik. Siswa me-

rasa tertarik untuk membaca materi yang ada di 

LKS komik. Siswa mengerjakan soal-soal lati-

han secara antusias sehingga siswa tidak lagi 

menunda pekerjaan yang diberikan guru. 

 Penggunaan LKS komik dalam pembelaja-

ran dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

X Akuntansi 1 SMK Melati. Hasil tes formatif 

Indikator Siklus I 
(%) 

Siklus II 
(%) 

1. Adanya hasrat dan 
keinginan berhasil 

  
68,47 

  
83,06 

2. Adanya dorongan 
dan kebutuhan dalam 
belajar 

  
69,31 

  
81,67 

3. Adanya harapan 
dan cita-cita masa 
depan 

  
76,39 

  
80,56 

4. Adanya penghar-
gaan dalam belajar 

  
71,67 

  
77,36 

5. Adanya kegiatan 
yang menarik dalam 
belajar 

  
77,36 

  
82,64 

6. Adanya lingkungan 
belajar yang kondusif 

  
72,67 

  
82,22 

Rata-rata 72,64 81.04 
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siklus I menunjukkan nilai rata-rata kelas adalah 

80,94 dengan nilai terendah 55 dan nilai terting-

gi 96. Persentase ketuntasan belajar pada siklus I 

sebesar 69,44%. Hasil tes formatif siklus II nilai 

rata-rata kelas adalah 89,17 dengan nilai teren-

dah 68 dan nilai tertinggi 98. Persentase ketunta-

san belajar pada siklus I sebesar 88,89%. Hasil 

belajar pada siklus II telah berhasil mencapai 

indikator kinerja penelitian yang telah ditetap-

kan. 

 LKS komik dapat membuat pembelajaran 

akuntansi menjadi lebih praktis karena siswa 

dapat langsung menjawab soal-soal latihan pada 

kolom yang disediakan. Mediawati (2011) 

menyatakan adanya peningkatan hasil belajar 

yang disebabkan oleh penggunaan komik dalam 

pembelajaran akuntansi. Penelitian Arisandy dan 

Anggaryani (2013) menunjukkan LKS dengan 

media cerita bergambar dapat meningkatkan 

hasil dan motivasi belajar siswa. Siswa merasa 

dapat lebih mudah memahami materi yang ada 

di LKS komik dibandingkan dengan membaca 

materi yang ada di buku paket. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

pembelajaran akuntansi dengan menggunakan 

LKS komik mampu meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar siswa pada materi laporan keu-

angan, jurnal penutup, dan neraca saldo setelah 

penutupan kelas X Akuntansi 1 SMK Melati. 

Hasil angket motivasi belajar siswa 

setelah menggunakan LKS komik menunjukkan 

peningkatan dari pra tindakan ke siklus I, 

kemudian terakhir pada siklus II. Pada saat pra 

tindakan persentase siswa yang mempunyai mo-

tivasi belajar dalam kategori tinggi sebesar 25%. 

Persentase tersebut meningkat pada siklus I 

sebesar 69,44%. Pada siklus II persentase siswa 

yang mempunyai motivasi belajar dalam kate-

gori tinggi semakin meningkat menjadi 86,11%. 

Hasil belajar kognitif siswa setelah 

menggunakan LKS komik menunjukkan pening-

katan dari pra tindakan ke siklus I, kemudian 

terakhir pada siklus II. Pada kondisi pra tinda-

kan, persentase siswa yang tuntas dalam belajar 

sebesar 55,56%. Pada siklus I persentase siswa 

yang tuntas dalam belajar meningkat sebesar 

69,44%. Pada siklus II persentase hasil belajar 

mengalami peningkatan dibandingkan pada saat 

siklus I menjadi 88,89%. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

dapat dikemukakan saran untuk guru, siswa, dan 

sekolah sebagai berikut: guru hendaknya 

menggunakan LKS komik sebagai salah satu 

bahan ajar sebagai upaya meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar siswa yaitu dengan menjelaskan 

materi menggunakan LKS komik dan mem-

berikan arahan kepada siswa untuk mengerjakan 

soal-soal latihan yang ada di LKS komik, guru 

hendaknya memberikan penjelasan dan pengara-

han yang jelas kepada siswa dalam memahami 

materi maupun mengerjakan soal latihan 

akuntansi, siswa hendaknya lebih aktif selama 

pembelajaran dan menjalin interaksi yang baik 

antara siswa dengan guru maupun dengan siswa 

lain, dan sekolah hendaknya mengadakan pelati-

han bagi guru agar dapat membuat sendiri LKS 

sesuai dengan mata pelajaran yang diampunya. 
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